
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masduki (2003:1-2) membagi era kebebasan pers menjadi enam 

tahapan : (1) Tahap awal pertumbuhan, (2) masa pergerakan, (3) masa 

revolusi, (4) masa Orde Lama, (5) masa Orde Baru, dan (6) masa paska Orde 

Baru (reformasi). Majalah Panjebar Semangat mencatat kebebasan pers sejak 

masa revolusi hingga paska Orde Baru (reformasi).  

Pada masa Orde Lama (1950 – 1966) kebebasan pers terbagi menjadi 

2 era. Para Orde Lama 1 (1950 – 1959), sikap politik Panjebar Semangat 

untuk mengkritik pemerintah berada pada angka 38,9% dan turun drastis pada 

era kedua (1960 – 1966), yaitu sebesar 5,3%. Penurunan persentase sikap 

politik untuk mengkritik pemerintah ini karena munculnya Peraturan 

Penguasa Perang Tertinggi (Peraturan Peperti) nomor 10 tahun 1960 yang 

ikut mengatur tentang kebebasan pers yang dibatasi dan berakibat pada surat 

izin penerbitan surat kabar. Meski demikian, pemilihan topik politik dan 

pemerintahan sebagai fokus pemberitaan Panjebar Semangat tidak 

mengalami perubahan persentase yang cukup tajam, yaitu 55,6% pada Orde 

Lama 1 dan 48% pada Orde Lama 2.  

Pada masa Orde Lama, selain topik politik dan pemerintahan, untuk 

topik perang, pertahanan, dan pemerintahan yang membahas kondisi politik 

Indonesia di kancah intenasional menjadi pilihan kedua fokus pemberitaan 



Panjebar Semangat. Pada topik perang, pertahanan, dan pemerintahan, 

Panjebar Semangat banyak membahas tentang situasi Irian Barat yang 

menjadi tarik ulur kekuasaan antara Indonesia dan Belanda. Menarik bila 

dicermati, Panjebar Semangat menghasilkan artikel tentang Irian Barat yang 

semuanya memberikan sikap positif pada pemerintahan Indonesia untuk 

mengambil alih Irian Barat. 

Pada masa Orde Baru (1967 – 1998) tercatat terdapat 4 masa 

perubahan sikap politik pers yang cukup beragam. Pada Orde Baru 1 (1967 – 

1974) terjadi perubahan angin politik yang ditandai dengan munculnya 

pemimpin baru saat itu, Soeharto menggantikan Seokarno. Transisi 

kekuasaan tersebut juga membawa perubahan bagi kebebasan pers Indonesia, 

termasuk Panjebar Semangat. Penelitian menunjukkan pada Orde Baru 1, 

sikap politik Panjebar Semangat didominasi oleh sikap netral proaktif 

sebesar 55,7%. Meski demikian, angka persentase untuk sikap politik 

mengkritik (oposisional proaktif) naik dari 5,3% pada era sebelumnya 

menjadi 23,9% pada Orde Baru 1.  

Paska peristiwa Malari yaitu pada Orde Baru 2 (1975 – 1984), terjadi 

perubahan yang signifikan pada sikap politik pers Panjebar Semangat, 

persentase sikap mengkritik pemerintah (oposisional proaktif) turun menjadi 

7,1% dan didominasi oleh sikap netral proaktif sebesar 78,6%. Pada Orde 

Baru 3 (1984 – 1994) sikap politik Panjebar Semangat masih didominasi 

oleh sikap netral proaktif. 



Angin kebebasan pers berhembus pada Orde Baru 4 (1994 – 1998), 

era terakhir pemerintahan Soeharto. Didukung dengan gejolak situasi politik, 

hukum, ekonomi, dan kemanan dalam negeri yang sangat dinamis, pers 

mampu bersuara kembali, termasuk Panjebar Semangat. Pernyataan ini 

muncul dari tingginya angka persentase sikap mengkritik pemerintah 

Panjebar Semangat yaitu 50% pada Orde Baru 4. 

Lahirnya konsep Pers Pancasila pada Orde Baru memberikan warna 

yang khas tentang pemberitaan Panjebar Semangat pada masa ini. Pada Orde 

Baru, tampak pemilihan topik kegiatan ekonomi muncul menggantikan topik 

perang, pertahanan, dan pemerintahan sebagai topik dominan di bawah topik 

politik dan pemerintahan. Adapun persentase artikel Panjebar Semangat 

dengan topik kegiatan ekonomi adalah 18,6% (Orde Baru 1), 12,5% (Orde 

Baru 2), 12,5% (Orde Baru 3), dan 22,6% (Orde Baru 4). 

Pada Orde Reformasi (1999 – 2000) lahir UU Pers no 40 tahun 1999 

yang memberikan jaminan bagi kebebasan pers. Sehingga pada Orde 

Reformasi, Panjebar Semangat kembali bersikap mengkritik pemerintah 

dengan persentase sebesar 56%, angka tertinggi sejak Orde Lama 1. 

 

B. Saran 

Penelitian ini ingin melihat dinamika sikap politik pers Orde Lama 

hingga Orde Reformasi pada Panjebar Semangat, media massa lokal yang 

juga menggunakan bahasa daerah. Indonesia memiliki puluhan bahasa 

daerah yang mampu dipadukan dengan produk dan teknik jurnalisme. 



Penulis menyadari penelitian dengan menggunakan kebebasan pers sudah 

banyak dilakukan dengan berbagai variasi. Namun pada penelitian ini 

penulis ingin memperdalam sikap politik pers pada setiap masa 

pemerintahan, yang ternyata masih banyak hal yang dapat diteliti. 

Pada penelitian kali ini data yang digunakan cukup banyak 

sehingga akan mengalami kesulitan dalam memahami hasil dalam waktu 

singkat. Dokumentasi untuk Orde Lama juga sulit untuk ditemukan. Untuk 

kedepannya, penulis mengharapkan adanya penelitian lain dengan 

menggunakan media massa lokal yang mengandung muatan lokal, dan 

dilakukan penelitian baik dari level konteks atau teks saja. Penelisitan 

dapat dilakukan fokus pada satu permasalahan dan satu era pemerintahan. 

Selain itu penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penelitian pada level 

konteks dan bahasa (linguistik).  
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